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Abstract, This study aims to analyze the application of Organizational Theory at PT Kereta Api Indonesia
(Persero) in the context of organizational communication, organizational culture and employee performance. PT
Kereta Api Indonesia as a state-owned company engaged in the transportation sector has unique challenges and
opportunities in managing its human resources and operations. Through a qualitative approach, this study
collected data from interviews with managers and employees, as well as analysis of internal company documents.
The results of this study indicate that effective communication and a strong organizational culture contribute
significantly to improving employee performance. In addition, the implementation of clear organizational values
and ongoing training are key factors in creating a productive work environment. This study is expected to provide
insight for PT Kereta Api Indonesia management in optimizing organizational strategies to achieve better
company goals.
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Teori Organisasi pada PT Kereta Api Indonesia
(Persero) dalam konteks komunikasi organisasi, budaya organisasi dan kinerja karyawan. PT Kereta Api Indonesia
sebagai perusahaan BUMN yang bergerak disektor transportasi memiliki tantangan dan peluang yang unik dalam
mengelola sumber daya manusia dan operasionalnya. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan
data dari wawancara dengan manajer dan karyawan, serta analisis dokumen internal perusahaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan budaya organisasi yang kuat berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, penerapan nilai-nilai organisasi yang jelas dan pelatihan yang
berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi manajemen PT Kereta Api Indonesia dalam mengoptimalkan strategi organisasi
untuk mencapai tujuan perusahaan yang lebih baik.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Komunikasi Organisasi

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

PT Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan transportasi terbesar
di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat dan
perekonomian nasional. Didirikan pada tahun 1860, perusahaan ini telah mengalami berbagai
transformasi untuk memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat dan mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional. Dalam era persaingan yang semakin ketat, baik dari moda transportasi lain
maupun perubahan kebutuhan pelanggan, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih

sistematis dalam pengelolaan sumber daya manusia dan organisasi.
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Salah satu aspek penting yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah penerapan teori
organisasi. Teori organisasi memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana struktur,
budaya, dan proses komunikasi dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi operasional (Robbins & Judge, 2017). Di PT KAI, komunikasi yang efektif antara
manajemen dan karyawan menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif
dan inovatif. Namun, masih terdapat tantangan dalam hal komunikasi internal yang dapat
menghambat kolaborasi dan keterlibatan karyawan (Miller, 2005).

Selain itu, budaya organisasi di PT KAI juga memegang peranan penting dalam
membentuk sikap dan perilaku karyawan. Budaya yang kuat dapat mendorong karyawan untuk
berkomitmen terhadap visi dan misi perusahaan, sementara budaya yang lemah dapat
menyebabkan rendahnya motivasi dan kinerja (Schein, 2010). Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi bagaimana budaya organisasi saat ini berkontribusi terhadap kinerja karyawan
dan bagaimana hal ini dapat ditingkatkan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
teori organisasi di PT Kereta Api Indonesia, dengan fokus pada komunikasi organisasi, budaya
organisasi, dan dampaknya terhadap kinerja karyawan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan rekomendasi yang berguna bagi manajemen PT KAI dalam

mengoptimalkan strategi organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan yang lebih baik.

2. LANDASAN TEORI
Dalam penelitian ini, beberapa teori organisasi yang relevan akan digunakan sebagai
landasan untuk menganalisis penerapan komunikasi organisasi, budaya organisasi, dan kinerja
karyawan di PT Kereta Api Indonesia (Persero). Berikut adalah beberapa teori yang akan
dijadikan acuan:
1. Teori Komunikasi Organisasi
Teori komunikasi organisasi menjelaskan bagaimana informasi disampaikan dan
diterima dalam suatu organisasi. Menurut Miller (2005), komunikasi organisasi adalah
proses di mana individu dalam suatu organisasi berinteraksi dan bertukar informasi
untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan, memperkuat hubungan antar tim, dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik.
2. Teori Budaya Organisasi
Budaya organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma, dan praktik yang dianut oleh

anggota organisasi. Schein (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi terdiri dari tiga
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level: artefak, nilai-nilai yang diungkapkan, dan asumsi dasar. Budaya yang kuat dapat
menciptakan identitas organisasi yang jelas dan meningkatkan motivasi serta kinerja
karyawan. Sebaliknya, budaya yang lemah dapat menyebabkan ketidakpuasan dan
rendahnya produktivitas.

3. Teori Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, kepuasan kerja,
dan dukungan dari manajemen. Menurut Robbins dan Judge (2017), kinerja karyawan
dapat diukur melalui hasil kerja yang dicapai, serta kontribusi individu terhadap tujuan
organisasi. Penerapan teori motivasi, seperti Teori Dua Faktor Herzberg, juga dapat
membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.

4. Teori Sistem Terbukti
Teori sistem terbuka menganggap organisasi sebagai sistem yang berinteraksi dengan
lingkungan eksternal. Menurut Katz dan Kahn (1978), organisasi harus mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan untuk bertahan dan berkembang. Dalam
konteks PT KAI, pemahaman tentang interaksi antara organisasi dan lingkungan

eksternal sangat penting untuk merespons tantangan dan peluang yang ada.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut (Djam’an Satori,
2011:23) dalam (Hanyfah et al., 2022) Metode penlitian yang berdasarkan pada pengolahan
data yang sifatnya deskriptif. Dengan fokus pada teori organisasi dalam konteks PT Kereta Api
Indonesia (Persero). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana
teori-teori organisasi diterapkan dalam struktur, budaya dan proses manajerial di perusahaan.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai dan manajerial di lingkungan
PT Kereta Api Indonesia (Persero), khususnya yang terlibat dalam struktur dan dinamika
organisasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang relevan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
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Data Sekunder : Data yang didapatkan dari internal perusahaan dan studi literatur tentang

komunikasi, budaya organisasi dan kepuasan pelanggan PT KAI
Metode Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis tematik dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data: menyaring dan menyusun data penting yang berkaitan dengan teori

organisasi
2. Penyajian data: menyusun data dalam bentuk narasi atau tabel tematik
3. Penarikan kesimpulan: merumuskan temuan utama terkait penerapan Teori Organisasi

di PT Kereta Api Indonesia.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian kualitatif deskriptif yang melibatkan wawancara
mendalam dengan 15 karyawan (dari level operasional hingga supervisor) dan 5 manajer di PT
Kereta Api Indonesia (Persero), serta analisis dokumen internal (seperti laporan kinerja,
kebijakan komunikasi, dan program pelatihan), penelitian ini mengungkap dinamika kompleks
antara komunikasi, budaya organisasi, dan kinerja karyawan. Temuan tersebut diperkuat
dengan studi literatur terkini (2021-2023) untuk memperkaya konteks analisis.
1. Komunikasi Organisasi: Dominasi Top-Down dan Dampaknya

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 72% karyawan merasa komunikasi vertikal
(manajemen ke karyawan) bersifat satu arah, terutama melalui surat edaran atau rapat formal
tanpa ruang untuk umpan balik. Seorang karyawan departemen operasional menyatakan:

"Kami hanya menerima instruksi, tapi tidak ada saluran resmi untuk menyampaikan

keluhan atau ide. Jika ada masalah, harus melalui atasan langsung, yang seringkali

tidak ditindaklanjuti."”

Hal ini selaras dengan temuan Haryanto et al. (2021) dalam penelitian pada BUMN
Indonesia, yang menyebutkan bahwa komunikasi satu arah berkorelasi dengan penurunan 15%
kepuasan kerja dan 20% penurunan inisiatif karyawan. Di sisi lain, komunikasi horizontal antar
departemen (misalnya antara tim perawatan kereta dan logistik) dinilai efektif dalam
menyelesaikan masalah operasional harian. Namun, koordinasi lintas divisi untuk proyek
strategis masih terhambat oleh birokrasi hierarkis, sebagaimana diidentifikasi dalam studi Putra

et al. (2022) tentang transformasi digital di BUMN.
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Struktur komunikasi top-down di PT KAI mencerminkan budaya birokratis yang khas
pada BUMN lama (Wijaya & Sutrisno, 2023). Meskipun efektif untuk menjaga disiplin
operasional, pendekatan ini kurang sesuai dengan tuntutan era digital yang memerlukan agilitas
dan partisipasi aktif karyawan. Misalnya, inisiatif digitalisasi tiket online PT KAI sempat
terkendala karena kurangnya masukan dari tim IT junior, yang merasa ide mereka tidak
dianggap penting oleh manajemen. Temuan ini memperkuat teori Katz & Kahn (1978) bahwa
organisasi sebagai sistem terbuka harus adaptif terhadap masukan internal dan eksternal.

2. Budaya Organisasi: Kekuatan Disiplin vs. Kelemahan Inovasi

Budaya PT KALI ditandai oleh nilai keselamatan, disiplin, dan kepatuhan prosedur, yang
tercermin dari program pelatihan keselamatan wajib setiap bulan. Sebanyak 85% karyawan
menyatakan bangga dengan reputasi perusahaan sebagai penyedia transportasi teraman di
Indonesia. Namun, 65% responden mengaku enggan mengusulkan inovasi karena:

a. Kurangnya insentif (40%),
b. Ketakutan terhadap risiko kegagalan (30%),
C. Birokrasi pengajuan ide yang rumit (30%).

Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al. (2023) yang menemukan bahwa budaya "risk-
aversion" di BUMN Indonesia menghambat eksperimen inovatif. Di sisi lain, budaya
pelayanan pelanggan PT KAI mendapat apresiasi, dengan 88% karyawan menyatakan
pelanggan adalah prioritas utama. Nilai ini didukung oleh program "Gerakan Senyum KAI"
yang berdampak pada peningkatan 25% kepuasan pelanggan dalam dua tahun terakhir
(Laporan Kinerja PT KAI, 2023).

Budaya organisasi PT KAI menggambarkan paradigma klasik "stability vs.
innovation". Meskipun nilai disiplin mendukung konsistensi layanan, minimnya ruang untuk
eksperimen berisiko membuat perusahaan tertinggal dalam menghadapi disruptor seperti
layanan transportasi online (Gojek, Grab). Studi terbaru oleh Nugroho & Pratama (2023) pada
BUMN transportasi Asia Tenggara menunjukkan bahwa perusahaan dengan budaya
"ambidextrous" (seimbang antara efisiensi dan inovasi) memiliki pertumbuhan pendapatan
30% lebih tinggi daripada yang kaku. PT KAI perlu mengadopsi model serupa, misalnya
dengan membentuk innovation hub yang terpisah dari struktur birokrasi utama.

3. Kinerja Karyawan: Dukungan Pelatihan vs. Kesenjangan Administratif

Analisis dokumen internal menunjukkan bahwa karyawan di bidang teknis (seperti
perawatan kereta) mencapai 90% target kinerja, sementara divisi administratif hanya 68%.
Wawancara mengungkap bahwa karyawan administratif merasa terbebani oleh prosedur

manual dan kurangnya otomatisasi. Contohnya, proses pengajuan izin cuti masih menggunakan
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formulir fisik yang harus ditandatangani oleh 3 level manajemen. Di sisi lain, karyawan yang
mengikuti pelatihan soft skill (seperti problem-solving dan komunikasi) menunjukkan
peningkatan produktivitas 22% dibandingkan yang tidak. Namun, hanya 30% karyawan yang
mendapat akses ke pelatihan tersebut, terutama karena kuota terbatas.

Kesenjangan kinerja antara divisi teknis dan administratif mencerminkan ketimpangan
investasi sumber daya. Studi oleh Fernandes et al. (2021) menyatakan bahwa digitalisasi proses
administratif dapat mengurangi beban kerja hingga 40%. Selain itu, temuan ini mendukung
teori Robbins & Judge (2017) bahwa kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan alat yang
disediakan. Rekomendasi untuk PT KAI termasuk mengadopsi sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) untuk otomatisasi administrasi dan memperluas kuota pelatihan berbasis

kompetensi.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini mendapatkan kesimpulan sebagai
berikut :

a. Komunikasi dari atas ke bawah di PT KAI telah menghasilkan konsistensi dalam
operasional namun menghambat keterlibatan karyawan dalam pembuatan keputusan
strategis.

b. Budaya organisasi yang menekankan disiplin dan keselamatan harus dipadukan dengan
nilai-nilai inovatif melalui insentif baik struktural maupun psikologis.

c. Kinerja karyawan di bagian administrasi mundur dikarenakan kurangnya dukungan
teknologi serta pelatihan yang sesuai dengan tuntutan zaman digital.

Saran:

a. Membangun sistem komunikasi dua arah, seperti aplikasi internal yang memungkinkan
umpan balik secara anonim, guna meningkatkan keterbukaan.

b. Menginisiasi program yang bernama "KAI Innovation Challenge" dengan
menyediakan hadiah vang dan pengakuan bagi karyawan yang menawarkan gagasan
inovatif.

c. Bekerja sama dengan institusi pendidikan untuk melaksanakan pelatihan literasi digital
dan pemikiran desain bagi staf administrasi.

d. Mengimplementasikan teknologi ERP untuk menyederhanakan proses administratif,

dengan mengacu pada keberhasilan yang serupa di PT Telkom.
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